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Mengingat bahwa sudah hampir tidak ada peternak mandiri ayam ras 
pedaging di daerah penelitian dikarenakan beralih ke usaha kemitraan dan 
banyaknya peternak baru yang masuk dalam usaha kemitraan ayam ras pedaging. 
Semestinya kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging yang 
pernah secara mandiri sebelumnya memiliki kompetensi manajerial lebih baik 
dibanding peternak plasma yang tidak pernah secara mandiri sebelumnya. 
Sehingga dilakukan penelitian mengenai perbedaan kompetensi manajerial 
peternak plasma ayam ras pedaging dengan latar belakang usaha berbeda di 
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui gambaran kompetensi manajerial peternak plsma ayam ras pedaging 
yang mandiri dari awal dan mitra dari awal serta bagaimana perbedaan 
kompetensi manajerial antara keduanya dengan jumlah sampel sebanyak 34 
peternak plasma. Penentuan  jumlah sampel berdasarkan rumus slovin dengan 
tingkat kelonggaran 15% dari jumlah populasi sebanyak 136 peternak plasma. 
Sampel dipilih melalui teknik snowball sehingga di peroleh 16 peternak plasma 
mandiri dari awal dan 18 peternak plasma mitra dari awal. Adapun alat analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis uji Mann-whitney (U test) 
untuk uji perbedaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
manajerial peternak plasma mandiri dari awal dan peternak plasma mitra dari awal 
keduanya berada di tingkat kompetensi manajerial cukup baik dan diperoleh tidak 
ada perbedaan kompetensi manajerial antara keduanya berdasarkan hasil analisis 
uji Mann-whitney yang menunjukkan U hitung lebih besar dari pada U tabel (127 
> 86) dengan demikian H0 diterima. Namun demikian, ada kecenderungan 
kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging mandiri dari awal 
lebih baik dibanding kompetensi manajerial peternak plasma mitra dari awal. Oleh 
karena itu, disarankan perusahaan inti perlu memberikan pelatihan kompetensi 
manajerial dan peternak plasma perlu meningkatkan kompetensi manajerialnya 
dengan memanfaatkan media yang ada serta perlu penelitian selanjutnya dengan 
jumlah sampel yang lebih besar. 
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Given that it has almost no independent broiler breeders in the study area 
due to the switch to business partnerships and many new farmers who entered into 
a business partnership broiler. Managerial competence should broiler breeder 
plasma independently ever before have managerial competency better than plasma 
breeder independently never before. So do research on managerial competency 
gap plasma broiler breeders with different backgrounds in District Bantimurung 
Maros. This study was conducted to describe the managerial competence broiler 
breeder plsma independent of the initial and partners from the beginning and how 
the managerial competence difference between the two with a total sample of 34 
farmers plasma. Determination of the number of samples based on the formula 
slovin the looseness rate 15% of the total population of 136 farmers plasma. The 
sample was selected through snowball technique thus obtained 16 independent of 
the initial plasma farmers and ranchers plasma 18 partners from the beginning. 
The analysis tool used is descriptive analysis and Mann-Whitney test (U test) to 
test the difference. The results of this study indicate that managerial competence 
independent of the initial plasma farmers and ranchers plasma from the beginning 
both partners are in fairly good level of managerial competency and obtained no 
difference between the two managerial competence based on the Mann-Whitney 
test analysis showing the U count is greater than the U table (127> 86) thus H0 is 
accepted. However, there is a tendency managerial competence plasma broiler 
breeder independent from scratch better than managerial competence plasma 
breeder partners from the beginning. Therefore, it is suggested the company's core 
competencies necessary to provide managerial training and plasma farmers need 
to improve their managerial competence by utilizing existing media and the need 
for further research with a larger sample size. 
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I.1. Latar Belakang 
Sistem usaha ayam ras pedaaging di Indonesia dikenal dengan dua pola 
yaitu pola kemitraan dan pola non-kemitraan atau pola mandiri. Pola kemitraan 
usaha peternakan ayam broiler yang dilaksanakan dengan pola inti plasma, yaitu 
kemitraan antara peternak mitra dengan perusahaan mitra, dimana kelompok mitra 
bertindak sebagai plasma, sedangkan mitra sebagai inti. Pada pola inti plasma 
kemitraan ayam broiler yang berjalan selama ini, perusahaan mitra menyediakan 
sarana produksi peternakan (sapronak) berupa: DOC, pakan, Obat-obatan/vitamin, 
bimbingan teknis dan memasarkan hasil, sedangkan plasma menyediakan kandang 
dan tenaga kerja (Yunus, 2009). Salah satu kewajiban perusahaan inti terhadap 
plasmanya yaitu meningkatkan sumber daya manusia peternak plasmanya dengan 
memberikan kompetensi manajerial kepada peternak plasma yang sesuai dengan 
Undang-Undang kemitraan Nomor 9 pasal 26 (1995). Disisi lain, ada juga 
peternak plasma yang awalnya berasal dari peternak mandiri. Peternak mandiri ini 
tidak pernah mendapatkan pelatihan/pembinaan dari pihak manapun melainkan 
mendapatkan keterampilan manajerial dari hasil pengalaman secara alamiah. 
Dengan demikian, terbentuk dua macam kompetensi manajerial peternak plasma 






Jumlah peternak plasma ayam ras pedaging di Sulawesi Selatan dari tahun 
ke tahun semakin meningkat khususnya di Kabupaten Maros. Kecamatan di 
Kabupaten Maros yang memiliki jumlah peternak plasma ayam ras pedaging 
tertinggi adalah Kecamatan Bantimurung. Adapun jumlah peternak mitra ayam 
ras pedaging di Kecamatan Bantimurung tahun 2011 Dinas Perikanan Kelautan 
dan Peternakan Kabupaten Maros adalah 136 peternak sebagai berikut : 
Tabel 1. Jumlah Peternak Plasma Ayam Broiler Di Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros Tahun 2011. 


































Sumber : Sub Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten 
Maros, 2011 
Sudah banyak penelitiann yang dilakukan yang mengkaji keterampilan 
manajerial dari peternak mitra salah satunya yang dilakukan oleh Allahyari (2011) 
tapi pada kenyataannya dia hanya memfokuskan peternak mitra yang bermitra 
dari awal. Oleh karena itu masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
“Perbedaan Kompetensi Manajerial Peternak Plasma Ayam Ras Pedaging 




I.2. Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana 
gambaran kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging mandiri dari 
awal dan mitra dari awal dan apakah ada perbedaan kompetensi manajerial antara 
keduanya ? 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kompetensi manajerial peternak plasma mandiri dari awal 
2. Untuk mengetahui kompetensi manajerial peternak plasma mitra dari awal 
3. Untuk mengetahui perbedaan antara peternak plasma mandiri dari awal dan 
peternak plasma mitra dari awal 
I.4. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan atau kontribusi di bidang ilmu 
manajemen pada usaha ayam ras pedaging dan digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian selanjutnya 
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk perbaikan praktek 





II.1. Tinjauan Umum Kompetensi Manajerial 
Peternak sebagai manajer (pengelola) dalam menjalankan usahanya, 
dituntut untuk memiliki kemampuan keterampilan dalam mengelola sumber–
sumber yang ada dalam usahanya, terutama kemampuan mengkombinasikan 
sumber daya manusia dan alam diwujudkan dengan menjalankan fungsi–fungsi 
manajemen. Manajerial menurut Templar, R (2011)  adalah perpaduan seni dan 
ilmu, sebuah ilmu dalam mengatur segala sesuatunya dengan benar. Pelaku ilmu 
disebut dengan manajer. Seorang manajer haruslah menguasai ilmu manajerial 
dengan baik. Pada dasarnya, semua orang adalah seorang manajer, setidaknya 
manager bagi diri pribadi, atau Anda saat ini bekerja sebagai seorang manajer 
dimana Anda bertanggung jawab terhadap sekelompok orang yang mungkin tidak 
Anda pilih, tidak Anda sukai, tidak memiliki kesamaan , dan mungkin tidak 
begitu menyukai Anda. 
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang 
memungkinkannya menjadi kompeten atau kemampuan dalam menjalankan 
wewenang, tugas dan tanggung jawabnya (Wahyudi, 2009: 32). 
Kompetensi Manajerial menurut Erlangga (2012) adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh seorang Manajer dalam mengatur, mengkoordinasikan dan 
menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh 
organisasinya. Kompetensi Manajerial lahir dari sebuah proses pembelajaran. 
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Kegagalan dalam mengoptimalkan kompetensi manajerial ini biasanya disebabkan 
karena beberapa hal. 
Menurut Allahyari (2011) dalam jurnal ilmiahnya, mengkategorikan 
kompetensi manajerial peternak dapat diukur dengan melihat perencanaan dan 
penentuan tujuan, kompetensi informasi, kompetensi membuat keputusan, 
kompetensi menghadapi resiko dan kompetensi teknis. 
II.1.1. Kompetensi Perencanaan dan Penentuan Tujuan 
Perencanaan menurut George R. Terry dalam Herijito (2001) adalah 
kegiatan yang menentukan berbagai tujuan dan penyebab tindakan-tindakan 
selanjutnya. Kemudian menurut Wikipedia (2010) perencanaan adalah proses 
mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, 
dan mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi 
Sebelum peternak melakukan mitra dengan perusahaan inti, peternak harus 
merencanakan jumlah modal yang akan dialokasikan untuk melakukan kemitraan 
seperti memilih lokasi peternakan, mendirikan kandang dan peralatan kandang 
dan upah tenaga kerja yang akan dipekerjakan sesuai dengan skala usaha yang 
dikehendaki (Dewanto, 2005). 
Khususnya usaha mikro dan usaha kecil dengan lebih memfokuskan pada 
aspek bagaimana mengelola keuangan. Uang merupakan darah bagi kehidupan 
bagi semua kegiatan bisnis. Salah satu aspek penting adalah mengelola keuangan. 
Dalam manajemen keuangan ada yang memerlukan fokus perhatian, yaitu: (1) 
Aspek sumber dana, (2) Perencanaan dan penggunaan dana, (3) 
Pengawasan/pengendalian keuangan (Anonim, 2011). 
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Lokasi lahan yang dipilih untuk usaha peternakan ayam broiler harus jauh  
dari pemukiman penduduk. Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya konflik 
dengan lingkungan masyarakat sekitar akibat polusi udara atau polusi debu yang 
ditimbulkan. Tujuan lainnya adalah agar ayam terhindar dari kontaminasi 
penyakit yang dibawa oleh manusia atau binatang lainnya seperti ayam kampung, 
itik, kambing, sapi, kerbau, dan sebagainya (Aziz, F.A. 2009). 
Selain lokasi lahan harus jauh dari pemukiman penduduk, lokasi lahan 
yang dipilih harus memiliki sumber air yang cukup. Kebutuhan air akan sangat 
terasa terutama pada musim kemarau. Air adalah kebutuhan penting bagi ayam 
karena kandungan air dalam tubuh ayam bisa mencapai 70 persen (Fadilah, dkk., 
2007). 
Lokasi lahan yang dipilih juga harus memiliki akses yang baik terhadap 
infrastruktur seperti jalan, jaringan listrik, dan jaringan telepon serta dekat dengan 
tempat pemasaran. Usaha peternakan ayam broiler banyak berhubungan dengan 
aktivitas transportasi, seperti pengiriman DOC, pakan, dan pengangkutan pada 
saat pemanenan ayam. Jaringan listrik berfungsi untuk penerangan lampu, pompa 
air, dan peralatan kandang lainnya. Sedangkan jaringan telepon berfungsi untuk 
mempermudah sarana komunikasi. Lokasi lahan harus dekat dengan tempat 
pemasaran karena akan terhindar dari risiko kematian yang tinggi, biaya 
transportasi yang dikeluarkan rendah, serta kondisi ayam yang lebih segar bila 
datang lebih awal (Aziz, F.A. 2009). 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pendirian kandang 
diantaranya adalah arah kandang, ukuran kandang, bentuk dan konstruksi 
kandang, dan ventilasi kandang. Kandang yang baik adalah kandang yang arahnya 
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menghadap timur atau barat. Tujuannya adalah untuk mencegah masuknya sinar 
matahari dalam jumlah yang banyak dan waktu yang lama. Ukuran kandang 
disesuaikan dengan jumlah populasi ayam yang akan diproduksi. standar 
kepadatan ayam broiler dewasa yaitu 6–8 ekor/m2 (Fadilah, dkk, 2007). 
Lebih lanjut Fadilah dkk (2007) menyatakan bahwa kandang yang baik 
adalah kandang yang memiliki ventilasi udara yang baik. Kandang ayam harus 
bebas dari segala penghalang sehingga udara dapat lebih mudah masuk ke 
kandang. Salah satu kendala beternak ayam broiler di daerah beriklim tropis 
adalah tingginya temperatur udara. Temperatur di daerah tropis adalah 22-39o 
Celcius. Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap produktivitas ayam broiler.  
Peralatan kandang yang digunakan dalam usahaternak ayam broiler adalah 
tempat pakan, tempat minum, peralatan pemanas, dan peralatan lainnya seperti 
drum air, ember, garpu pembalik sekam, dan gerobak pengangkut pakan. Tempat 
pakan yang sering digunakan adalah berbentuk tabung dengan kapasitas 5-7 kg. 
Tempat minum ayam bisa bertipe galon manual atau galon otomatis. Tempat 
pakan dan minum tersebut harus selalu dijaga kebersihannya serta tata letak dan 
ketinggiannya harus benar. Peralatan pemanas selama periode pemanasan (umur 
1-14 hari) terdiri dari pemanas (brooder) dan lingkaran pelindung (Fadilah, dkk., 
2007). 
Tenaga kerja sangat diperlukan untuk kegiatan operasional kandang, 
seperti pemberian pakan, pemberian minum, pelaksanaan vaksinasi, pengaturan 
pemanas, pembersihan kandang, dan sebagainya. Tenaga kerja yang digunakan 
dalam usahaternak ayam broiler adalah tenaga kerja yang memiliki keterampilan 
dan pengalaman di dunia peternakan. Jumlah tenaga kerja disesuaikan dengan 
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jumlah populasi ayam broiler yang dipelihara. Umumnya jumlah populasi ayam 
sebanyak 2000-3000 ekor mampu dipelihara oleh satu orang tenaga kerja, jika 
pengelolaan usahaternak secara manual atau tanpa alat-alat otomatis. Akan tetapi 
jika pengelolaannya menggunakan alat-alat otomatis seperti tempat minum 
otomatis, maka satu orang tenaga kerja mampu memelihara sebanyak 6000-7000 
ekor ayam broiler. Tenaga kerja dalam usahaternak ayam broiler sebagian besar 
dilakukan dengan sistem kontrak per periode. Biasanya tenaga kerja dibayar 
berdasarkan jumlah ayam yang dipelihara (Aziz, F.A. 2009). 
II.1.2. Kompetensi Informasi 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak 
yang besar pada perkembangan peradaban manusia. Kemampuan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi sangat diperlukan. Organisasi-organisasi 
akan dihadapkan pada kebutuhan untuk mendapatkan pekerja yang memiliki 
kompetensi teknologi informasi dan komunikasi. Kompetensi tersebut diartikan 
kemampuan untuk mengakses, menganalisa, mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan informasi, pengetahuan dan pesan dalam berbagai bentuk 
serta bekerja dengan komputer dan teknologi informasi untuk mencapai tujuan 
(Sitompul 2004). Menurut Rogers (2003), pustakawan memerlukan berbagai 
macam pengetahuan dalam upaya penyediaan informasi yang bermutu, antara lain 
: 1) pengetahuan buku sumber informasi (bibliograpic control), 2) pengetahuan 
pemilihan media yang tepat (a sense media), dan 3) pengetahuan isi koleksi. 
Petani memanfaatkan berbagai sumber untuk mendapatkan pengetahuan 
dan informasi yang mereka perlukan untuk mengelola usaha tani mereka dengan 
baik, diantaranya adalah: 
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 Petani-petani lain 
 Organisasi penyuluhan milik pemerintah 
 Perusahaan swasta yang menjual input, menawarkan kredit, dan membeli 
hasil pertanian. 
 Agen pemerintah yang lain, lembaga pemasaran dan politisi 
 Organisasi petani dan organisasi swasta beserta stafnya 
 Jurnal usaha tani, radio, televise dan media massa lainya 
 Konsultan swasta, pengacara dan dokter hewan (Ban dan Hawkins, 1999) 
II.1.3. Kompetensi Membuat Keputusan 
Saluran media massa lebih efektif dalam menciptakan awareness dan 
menyampaikan pengetahuan mengenai inovasi kepada masyarakat luas. Dengan 
luas cakupan dan kuantitas pembacanya, media massa dapat membentuk opini 
yang baik dari manfaat-manfaat penggunaan suatu inovasi. Sementara itu saluran 
interpersonal dalam proses adopsi inovasi ini dinilai lebih efektif untuk membujuk 
seseorang dalam artian membentuk dan merubah sikap seseorang terhadap ide-ide 
baru serta mempengaruhi keputusan seseorang untuk menerima (atau menolak) 
ide baru tersebut. Penularan melalui saluran interpersonal ini akan lebih 
menghasilkan keputusan yang segera (Rogers, 2003).  
Permasalahan utama pada aspek produksi ayam broiler menurut 
Biyatmoko dan Rostini (2011) adalah lemahnya akses pasar, harga jual yang 
fluktuatif, sistem manajemen keluarga, rendahnya marjin usaha, kualitas SDM 
peternak masih rendah, dan khususnya pada peternak mandiri masih adanya 




II.1.4. Kompetensi Menghadapi Resiko 
Menurut Kountur (2004), dalam mengelola risiko yang pertama kali harus 
dilakukan adalah mengidentifikasi risiko dengan; 
1. Mengetahui dimana saja risiko berada. Risiko dapat ditemukan di empat 
tempat utama di dalam perusahaan yaitu; (a) barang; dalam memproduksi 
barang dan jasa perusahaan juga membutuhkan bahan baku yang digunakan 
sebagai input dalam proses produksi (barang), yang mempunyai risiko rusak, 
hilang, tidak sesuai, usang dan tidak berkualitas, (b) orang; perusahaan 
memiliki sumberdaya manusia (orang) untuk mengelola dan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan yang dituntut oleh perusahaan, yang mempunyai risiko 
sakit, cedera, meninggal, keluar, mogok dan demo, (c) uang; perusahaan 
memerlukan uang untuk membayar kewajiban-kewajibanya, risiko uang yang 
merugikan karena hilang, dicuri, diselewengkan, tidak tertagih, berubah 
nilainya. Uang bisa juga dilihat dari nilainya yang berubah karena harga yang 
berubah, nilai tukar yang berubah, tingkat bunga yang berubah, (d) prosedur: 
perusahaan perlu sistem, prosedur dan aturan-aturan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan (prosedur), risiko prosedur terjadi karena sistem atau prosedur yang 
salah sehingga menyebabkan kecelakaan atau hasil yang tidak berkualitas, atau 
karena prosedur yang usang yang tidak dapat berfungsi mengikuti 
perkembangan teknologi sehingga walaupun prosedur benar namun tidak 
efisien dan efektif lagi sehingga merugikan perusahaan. 
2. Mengetahui penyebab timbulnya risiko Mengetahui dari awal penyebab 
kemungkinan terjadinya risiko akan memudahkan penanganan risiko. Risiko dapat 
disebabkan karena (a) faktor fisik yaitu; bencana alam yang berasal dari gempa, 
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banjir, atau kebakaran, dan faktor fisik seperti kondisi alam (basah, kering, panas, 
atau dingin). Faktor fisik bisa juga berasal dari mahluk alam (kuman, virus, 
binatang, atau tumbuhan). Selain faktor fisik, penyebab timbulnya risiko karena 
faktor nonfisik, seperti teknologi yang tidak sesuai, tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya, tidak berkualitas, maupun yang salah digunakan, (b) faktor sosial yang 
menjadi penyebab timbulnya risiko berasal dari individu karena kompetensi yang 
kurang (tidak mampu, lalai, sakit), moral (kejujuran, kesengajaan, keserakahan, 
keadilan, kekecewaan), selera (mode, keinginan, persepsi), atau dari faktor sosial 
seperti kelompok masyarakat (sekelompok orang yang bersama-sama melakukan 
tindakan yang dapat merugikan perusahaan seperti demo karyawan atau 
masyarakat, mogok kerja, huru-hara), (c) faktor ekonomi; terjadi karena harga beli 
maupun harga jual yang berubah-rubah, nilai tukar mata uang yang berubah, 
tingkat bunga yang berubah-rubah. 
3. Mengetahui metode yang digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan dan 
penyebab risiko. Untuk mengetahui keberadaan maupun penyebab risiko dapat 
digunakan (a) metode interaksi yang terdiri dari observasi; dilakukan dengan cara 
mengamati atau melihat objek yang akan diamati atau yang akan diidentifikasi, 
wawancara; dilakukan dengan berbicara dan bertanya kepada orang-orang yang 
berada pada unit kerja yang menjadi objek identifikasi, dan studi dokumenter; 
dilakukan dengan mempelajari berbagai laporan, manual, dan materi tertulis 
lainnya yang terdapat pada unit kerja yang menjadi objek manajemen risiko untuk 
mengetahui kejadian apa saja yang bisa terjadi dan kemungkinan penyebabnya, (b) 
metode alur bagan; apabila suatu pekerjaan belum dilakukan dan masih dalam 
taraf perencanaan, yang tidak memungkinkan dilakukan metode interaksi, 
sehingga dilakukan alur bagan yang dilakukan dengan menggambarkan alur 
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kegiatan dari suatu pekerjaan, dari alur tersebut akan tampak berbagai aktivitas 
yang dilakukan, sehingga bisa diidentifikasi risiko yang mungkin dan dapat dilihat 
apa penyebabnya. 
Lebih lanjut menurut Kountur (2004) bahwa ada empat cara menangani risiko 
yaitu dengan cara menghindari dengan tidak mengambil risiko, mencegah timbulnya 
risiko untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya risiko, mengurangi kerugian 
akibat risiko untuk meminimalkan akibatnya, mengalihkan risiko ke pihak lain, 
mendanai risiko sekiranya terjadi. Suatu risiko yang kemungkinan terjadinya besar 
dan konsekuensinya juga besar maka cara yang terbaik untuk menangani risiko 
tersebut adalah menghindar. Jika tidak dapat menghindar dan harus menghadapi 
risiko maka cara yang bisa dilakukan adalah mencegah; membuat kemungkinan 
terjadinya risiko sekecil mungkin. Selain mencegah kerugian, akibat dari kerugian itu 
perlu dikurangi, pengurangan kerugian akibat risiko dilakukan terutama jika 
konsekuensi dari risiko tersebut besar. 
II.1.5. Kompetensi Teknis 
1. Persiapan Kandang (Masa Kosong Panen) 
Kegiatan budidaya ayam broiler diawali dengan persiapan kandang. 
Persiapan kandang meliputi persiapan tempat pakan dan tempat minum yang 
sudah dicuci, sekam, sumber air, bak penampung air (tandon), terpal, pemanas, 
pembatas dan lampu. Selain itu, kandang dibersihkan dari sisa kotoran ayam baik 
di dalam maupun di luar kandang. Setelah itu biasanya kandang bagian luar 
dibersihkan dengan cairan disinfektan agar bebas dari kuman dan penyakit. 
Selanjutnya pembersihan dilakukan pada kandang bagian dalam. Pada umumnya, 
peternak mitra menggunakan mesin yang berisi campuran diterjen untuk 
membersihkan kandang bagian dalam (Pribadi, 2013). 
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• Chick In 
Proses check in adalah proses masuknya atau diterimanya DOC oleh peternak 
mitra dan mandiri yang selanjutnya dipelihara hingga masa panen. Persiapan yang 
harus dilakukan peternak meliputi persiapan kandang dan persiapan sapronak. 
Persiapan kandang dilakukan sebelum 3 hari datangnya DOC, dimana sekeliling 
kandang telah ditutup dengan layar atau terpal. Penggunaan terpal bertujuan untuk 
menjaga masuknya udara dari luar kandang agar DOC yang akan dipelihara tidak 
mati kedinginan. Selanjutnya di dalam kandang telah disiapkan sekam dengan 
ketebalan sekitar 5-7 cm. Persiapan sapronak meliputi tempat pakan, tempat 
minum, sekam, pakan, pemanas, pembatas, dan lampu telah dalam kondisi siap 
pakai. Pada umumnya, pembatas DOC yang dipakai terbuat dari lapisan seng yang 
dibuat melingkar dengan diameter 6 m untuk 1 000 ekor DOC. Sedangkan 
peternak mandiri, pembatas DOC terbuat dari bambu berbentuk persegi yang juga 
diisi untuk 1 000 ekor DOC setiap pembatas. Selanjutnya pemanas dinyalakan dan 
dikontrol suhunya minimal 4 jam sebelum DOC tiba. Pemanas dipasang selama 
kurun waktu 2 minggu dan pada saat cuaca dingin. Pada umumnya, peternak mitra 
dan mandiri sudah memakai gas sebagai pemanas (Pribadi, 2013). 
Saat DOC tiba, beberapa peternak mengambil secara acak sampel DOC 
untuk ditimbang dan dilihat kondisinya. Namun ada juga sebagian peternak yang 
langsung memasukkan DOC ke dalam kandang. Setelah DOC diperiksa, maka 
DOC siap dimasukkan ke dalam kandang yang sudah hangat dari pemanas. 
Selanjutnya DOC diberi minum yang ditambahkan gula merah dengan tujuan 
untuk memulihkan kondisi ayam sewaktu dalam perjalanan menuju kandang. 
Banyaknya gula merah yang diberikan kurang lebih sebanyak 50gram/liter air. 
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Pakan yang diberikan pada DOC secukupnya dan tidak terlalu banyak. Tempat 
pakan yang digunakan peternak untuk DOC sebagian menggunakan freeder tray 
yang berbentuk nampan dan sebagian peternak lain menggunakan kardus 
sebanyak 20 buah untuk 1 000 anak ayam (Pribadi, 2013). 
Pada umumnya peternak mitra menggunakan DOC yang sudah divaksin 
saat diterima di kandang. Sedangkan peternak mandiri menggunakan DOC yang 
belum divaksin, sehingga pada DOC berumur 3 hari peternak harus memberikan 
vaksin sendiri. Pemberian vaksin ini bertujuan agar ayam yang dipelihara tidak 
mudah terserang penyakit (Pribadi, 2013). 
2. Pemeliharaan (Budidaya) 
Menurut Pribadi (2013) masa pemeliharaan bertujuan untuk memperoleh 
ayam yang sehat dan tumbuh sesuai berat badan standar pihak perusahaan inti 
atau sesuai dengan keinginan dari peternak mitra. Pemeliharaan ayam broiler yang 
dilakukan oleh peternak mitra dan peternak mandiri pada dasarnya sama. Ayam 
broiler biasanya dipelihara sampai panen berkisar umur 30-35 hari.  
Pada minggu pertama, peternak memberikan pakan dengan frekuensi 
sesering mungkin dan memberikan minum yang sudah dicampur dengan gula 
yang bertujuan untuk memulihkan energi yang habis selama diperjalanan. Pada 
minggu pertama, peternak tidak boleh terlambat dalam memberikan pakan dan 
minum untuk kelangsungan hidup DOC karena keterlambatan pemberian pakan 
dan minum akan berdampak negatif pada tahap pertumbuhan ayam broiler 
selanjutnya. Pemanas harus dipasang baik siang maupun malam hari dan layar 
atau terpal tidak dibuka. Selain itu, sebagian peternak melakukan vaksinasi ND 
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pada umur 4 hari. Pembersihan kandang juga harus sering dilakukan peternak agar 
lingkungan kandang sehat dan terjaga kebersihannnya. 
Pada minggu kedua, layar atau terpal mulai dibuka sepertiga bagian 
bawah, pemanas dipasang hanya pada malam hari atau jika cuaca dingin. 
Pembatas DOC dilepas agar ayam dapat tumbuh dan bergerak dengan leluasa. 
Selanjutnya peternak melakukan vaksinasi gumboro pada umur 10 atau 14 hari. 
Setelah itu, pemberian pakan mulai diberikan ditempat pakan sebanyak 2 kali 
sehari. Peternak juga melakukan penimbangan bobot ayam secara acak setiap 
minggunya.  
Minggu ketiga, layar atau terpal mulai dibuka dua per tiga bagian bawah 
atau dibuka semua jika cuaca panas pada siang hari. Pemanas mulai tidak 
digunakan lagi, namun jika cuaca dingin sewaktu-waktu pemanas dinyalakan 
kembali. Pada minggu ini, biasanya peternak melakukan pemeriksaan kondisi 
ayam dan juga melakukan penimbangan bobot ayam secara acak. Jika terdapat 
ayam yang sakit, ayam langsung dipisahkan atau dikeluarkan dari kandang dan 
dilakukan pemulihan agar tidak menimbulkan penularan penyakit pada ayam 
lainnya sehingga tidak menimbulkan mortalitas yang tinggi. 
Pada minggu keempat yaitu minggu terakhir masa pemilahaan ayam 
broiler, pemeliharaaan tidak jauh berbeda dari minggu sebelumnya. Hanya saja 
penimbangan bobot ayam lebih sering dilakukan sampai menjelang waktu panen. 
Kegiatan yang umum dilakukan setiap harinya yaitu pemberian pakan dan minum 
serta menjaga kesehatan ayam. Pada masa pemeliharaan terakhir biasanya terpal 




II.2. Kerangka Pikir 
 Perusahaan kemitraan ayam ras pedaging sudah semakin banyak sehingga 
penawaran ke masyarakat menjadi mitranya semakin tinggi. Masyarakat 
Kecamatan Bantimurung yang dulunya beternak ayam broiler secara mandiri kini 
beralih ke kemitraan disebabkan kemitraan menpunyai resiko yang lebih kecil 
dibanding dengan pola mandiri. Masyarakat yang dulunya bukan peternak juga 
beralih menjadi peternak ayam broiler walaupun belum ada pengalaman 
sebelumnya. Calon peternak yang ingin bermitra wajib menyediakan kandang dan 
tenaga kerja serta mau mengelola peternakannya. Para calon peternak yang ingin  
bermitra dibekali pengetahuan dan keterampilan dari perusahaan mitra agar 
perusahaan mendapatkan hasil yang diinginkan dari peternak. Kompetensi 
manajerial yang dimiliki peternak yang telah diterima baik dari pengalaman 
sebelumnya atau dari perusahaan inti pastinya berbeda-beda. Hal ini sangat 
dipengaruhi oleh pemahaman dan pengalaman peternak yang berbeda.  
Kompetensi manajerial yang baik akan berdampak pada manajemen 
pengelolaan yang baik sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Kompetensi manajerial ini meliputi kompetensi perencanaan dan penentuan 
tujuan, kompetensi informasi, kompetensi membuat keputusan, kompetensi 
menghadapi resiko dan kompetensi teknis. Namun bagaimanakah perbedaan 
kompetensi manajerial peternak plasma yang awalnya mandiri dan mitra, apakah 























Gambar 1. Kerangka Perbedaan Kompetensi Manajerial Peternak Plasma 
Ayam Ras Pedaging dengan Latarbelakang Berbeda. 
 
II.3. Hipotesis Penelitian 
Adapun bunyi hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada perbedaan kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras 
pedaging dengan latarbelakang berbeda 
H1  : Ada perbedaan kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging 
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III.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Desember 2013 sampai Februari 
2014 di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Penetapan lokasi didasarkan 
atas pertimbangan banyaknya populasi peternak plasma ayam ras pedaging di 
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros dan akses mobilisasi yang 
memungkinkan. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dan 
explanatif. Variabel yang ingin dideskriptifkan adalah kompetensi manajerial 
peternak plasma ayam ras pedaging. Kemudian dilakukan pengujian perbedaan 
kompetensi manajerial peternak plasma ayan ras pedaging dengan latarbelakang 
yang berbeda. 
III.3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak kemitraan di 
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros yaitu sebanyak 136 peternak. Dari 
jumlah populasi tesebut dilakukan penentuan besarnya sampel yang dapat 
mewakili populasi. Adapun penentuan jumlah besarnya sampel dilakukan dengan 
rumus Slovin sebagai berikut.  
n = 2 
Dimana :  n = Jumlah Sampel 
  N = Jumlah Populasi 
  e  = Tingkat Kelonggaran (15%)  
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Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut : 
n =   
   = 136 / (1+136(0,15)
2
) 
   =  34,23 
   = 34 
 Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik snowball sampling. Sesuai pendapat Sangadji dan Sopiah (2010) bahwa 
teknik snowball sampling teknik pengambilan sampel yang pada mulanya 
berjumlah kecil, kemudian membesar dan pengambilan data baru berhenti sampai 
informasi yang didapatkan dinilai telah cukup. 
 Jumalah sampel yang 34 peternak akan dibagi menjadi dua kelompok 
sampel yaitu kelompok sampel peternak plasma ayam ras pedaging yang dari awal 
mandiri dan peternak plasma ayam ras pedaging yang dari awal mitra. Teknik 
penarikan sampel snowball dilakukan karena jumlah kedua kelompok sampel 
yang tidak diketahui sehingga penyebarannyapun tidak diketahui. 
 Teknik snowball yang akan dilakukan yaitu dengan memilih sampel yang 
pertama ditemui dalam hal ini yang paling mudah ditemui sesuai keadaan lokasi 
penelitian kemudian menggali informasi mengenai teman-teman sampel yang 
kemudian dapat dijadikan sampel dan dimasukkan di kelompok sampel yang 
mana antara kedua kelompok sampel tersebut. Penentuan berapa banyak jumlah 
sampel dalam satu kelompok sampel akan ditentukan dengan seberapa banyak 





III.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara : 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan 
kemitraan ayam ras pedaging pada di beberapa Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Bantimurung, Kabupaten Maros. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan  interview  pada 
peternak yang melakukan  sistem kemitraan ayam ras pedaging. Untuk 
memudahkan proses wawancara tersebut  digunakan bantuan kuisioner atau 
daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan penelitian. 
III.5. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, tanggapan maupun 
persepsi. Data kualitatif yang meliputi kompetensi manajerial peternak pada 
peternak kemitraan ayam ras pedaging seperti kompetensi perencanaan dan 
penentuan tujuan, kompetensi informasi, kompetensi membuat keputusan, 
kompetensi menghadapi resiko dan kompetensi teknis yang kemudian di 
kuantitatifkan. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil 
kuesioner dari peternak plasma yang meliputi jumlah peternak plasma ayam 
ras pedaging dengan latarbelakang yang berbeda. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu :  
1. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak yang melakukan kemitraan ayam ras pedaging mengenai 
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populasi ternak, lama bermitra, pengalaman beternak, cara mengelola 
peternakan, dan sebagainya. 
2. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan-laporan dinas 
peternakan, badan pusat statistik dan instansi-instansi terkait  yang terdiri 
atas Jumlah peternak mitra ayam ras pedaging. 
III.6 Analisa Data 
Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan eksplanatory yaitu mendeskripsikan kompetensi manajerial peternak plasma 
ayam ras pedaging dengan latarbelakang berbeda dan kemudian menggunakan uji 
Mann Whitney untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari dua sampel yg 
independen. Pertimbangan menggunakan uji Mann-Whitney karena datanya 
berbentuk ordinal dan dua kelompok sampel yang berukuran tidak sama. Adapun 
Syarat Menggunakan Mann-Whitney U test dalam uji hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut (Ghozali dan Castellan, 2002): 
1. Asumsi uji t tidak realistis untuk data yang ada. 
2. Uji normalitas data menunjukkan tidak normal, kurang dari 0,005 (<0,005). 
3. Peneliti ingin menghindarkan membuat asumsi sehingga kesimpulan yang 
diharapkan akan lebih dapat digeneralisasi. 
4. Skala pengukuran bisa nominal atau ordinal 
5. Sampel bersifat independen (berdiri sendiri) dan acak 
Untuk mengetahui kompetensi manajerial peternak plasma digunakan 
skala peringkat (rating scale) yaitu data kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. 
Dengan rating scale, data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono, 2011). Bagi penyususn 
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instrumen dengan rating scale adalah harus dapat mengartikan setiap angka yang 
diberikan pada alternatif jawaban pada setiap item instrumen. Orang tertentu 
memilih jawaban angka 2, tetapi angka 2 oleh orang tertentu belum tentu sama 
maknanya dengan orang lain yang juga memilih jawaban dengan angka 2. 
Ada 17 item pertanyaan untuk 34 responden, setiap pertanyaan diberi skor 
penilaian : 
Pertanyaan yang dijawab (4) sangat baik  : nilai 4 
Pertanyaan yang dijawab (3) cukup baik  : nilai 3 
Pertanyaan yang dijawab (2) kurang baik  : nilai 2 
Pertanyaan yang dijawab (1) sangat tidak baik  : nilai 1 

















5 1-4   5-20      90-360 80-320 
2 Informasi 2 1-4      2-8      36-144 32-128 
3 Membuat keputusan 2 1-4      2-8      36-144 32-128 
4 Menghadapi Resiko 3 1-4      3-12      54-216 48-192 
5 Teknis 5 1-4      5-20      90-360 80-320 
Total 17 1-4 17-68 306-1224 272-1088 
Keterangan : 
 Skor penilaian untuk masing-masing peternak:  
Nilai tertinggi = Skor tertinggi  X Jumlah item pertanyaan 
              (4)             (17)  
  = 68 
Nilai terendah = Skor terendah X Jumlah item pertanyaan 
(1)                        (17) 
= 17 
     Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Rentang Nilai = 




     68 - 17 
  =  
           4 
= 12,75 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Skor  55,26 – 68,00  : Kompetensi manajerial sangat baik 
Skor  42,51 – 55,25 : Kompetensi manajerial cukup baik 
Skor  29,76 – 42,50 : Kompetensi manajerial kurang baik 





Gambar 2.Penilaian kompetensi manajerial tiap peternak plasma  
 Skor penilaian untuk kelompok sampel mitra dari awal yaitu 18 peternak :  
Nilai tertinggi = Jumlah Sampel X Skor tertinggi X Jumlah item pertanyaan  
(18)         (4)      (17) 
    = 1224 
Nilai terendah = Jumlah Sampel X Skor terendah X Jumlah item pertanyaan 
     (18)         (1)      (17) 
    = 306 
      Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Rentang Nilai   =  
         Jumlah Skor 
      1224 – 306 
    =  
               4 




























Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Skor  994,51 – 1224  : Kompetensi manajerial sangat baik 
Skor  765,01 – 994,50 : Kompetensi manajerial cukup baik 
Skor  535,51 – 765,00 : Kompetensi manajerial kurang baik 





Gambar 3. Penilaian kompetensi manajerial kelompok sampel mitra 
dari awal. 
 Skor penilaian untuk kelompok sampel mandiri dari awal yaitu 16 peternak :  
Nilai tertinggi = Jumlah Sampel X Skor tertinggi X Jumlah item pertanyaan  
(16)         (4)      (17) 
    = 1088 
Nilai terendah = Jumlah Sampel X Skor terendah X Jumlah item pertanyaan 
     (16)         (1)      (17) 
    = 272 
      Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Rentang Nilai   =  
         Jumlah Skor 
      1088 – 272 
    =  
               4 
  = 204 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Skor    885 – 1088  : Kompetensi manajerial sangat baik 
Skor    681 – 884 : Kompetensi manajerial cukup baik 
Skor    477 – 680 : Kompetensi manajerial kurang baik 
Skor    272 – 476 : Kompetensi manajerial sangat tidak baik 





















Gambar 4. Penilaian kompetensi manajerial kelompok sampel mandiri 
dari awal. 
 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kompetensi manajerial antara 
peternak plasma yang awalnya mandiri dan peternak plasma yang dari awal 
bermitra maka digunakan analisis statistik uji beda Mann-Whitney dengan 
menggunakan program SPSS 17 sebagai berikut: 
U1 = n1n2 + ½{ n1 (n1+1)} – R1 
Dan 
U2 = n1n2 + ½{ n2 (n2+1)} – R2 
Dimana : U = uji Mann-Whitney 
               n1 = jumlah sampel 1 
               n2 = jumlah sampel 2 
              R1 = jumlah rangking pada sampel 1 
              R2 = jumlah rangking pada sampel 2 
Pengambilan keputusan: 
H0 diterima apabila U ≥ Uα (U tabel) 




















III.7. Konsep Operasional 
Konsep operasional variabel yang yang digunakan pada penelitian 
perbedaan kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging dengan 
latarbelakang berbeda di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros yang dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 3. Konsep Operasional Variabel Perbedaan Kompetensi Manajerial 
Peternak Plasma Ayam Ras Pedaging dengan Latarbelakang 
Berbeda. 












bermitra & tujuan 
target produksi 
 Kemampuan menentukan tujuan 
pengalokasian modal usaha 
 Kemampuan menentukan lokasi 
usaha peternakan 
 Kemampuan menentukan 
ukuran kandang berdasarkan 
skala usaha 
 Kemampuan menentukan 
peralatan kandang yang akan 
digunakan 
 Kemampuan menetukan tenaga 







 Kemampuan mengumpulkan 
informasi teknologi baru 
 Kemampuan mengumpulkan 
informasi tentang harga input 









dalam proses usaha 
 Kemampuan mengambil 
keputusan menerima/menolak 
teknologi baru 
 Kemampuan mengidentifikasi 








 Kemampuan memprediksi 







 Kemampuan menangani atau 
mencegah resiko 
 Kemampuan untuk membuat 
tabungan, dan dukungan 






 Kemampuan dalam sistem 
pemberian pakan 
 Kemampuan dalam sistem 
pemberian air minum 
 Kemampuan dalam mengatur 
suhu kandang 
 Kemampuan menentukan 
kepadatan kandang 
 Kemampuan perawatan 







KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV. 1. Letak dan Keadaan Geografis 
Kecamatan Bantimurung merupakan bagian dari kabupaten Maros di 
Provinsi Sulwesi Selatan yang terletak di bagian barat. Kecamatan Bantimurung 
merupakan salah satu kecamatan dari 14 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Maros, yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bontoa Maros Baru 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Simbang dan Kabupaten 
Pangkep 
 Sebelah Selatan berbatasan Kecamatan Simbang 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Turikale 
Secara administratif Kecamatan Bantimurung terbagi atas 2 kelurahan dan 
6 desa yaitu Kel. Kalabbirang, Kel. Leang-leang, Desa Minasa Baji, Desa 
Tukamasea, Desa Baruga, Desa Alatengae, Desa Mangeloreng dan Desa 
Mattoangin. Kecamatan Bantimurung terdapat 29 dusun dan 4 lingkungan, serta 
sebanyak 123 RT. Jarak pusat pemerintahan kecamatan denagn desa terjauh yaitu 
12 km, jarak ibukota kabupaten dengan ibu kota kecamatan yaitu 9 km dan jarak 
ibukota provinsi dengan ibukota kecamatan adalah 39 km. 
IV. 2.  Luas Wilayah 
Salah satu faktor yang dapat menunjang pembangunan dan kemajuan suatu 
daerah adalah adanya luas wilayah yang berbanding lurus dengan ketersediaan 
sumber daya alam dan sumber daya manusia. Kecamatan Bantimurung memiliki 
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luas wilayah 141,48  yang terbagi atas 6 desa dan 2 kelurahan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Luas Desa/Kelurahan Di Kecamatan Bantimurung Kabupaten 
Maros 

























Jumlah 141,48               100,00 
Sumber: Data Sekunder Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, 2013 
Pada tabel 4 dapat lihat desa/keurahan yang terluas adalah Desa Baruga 
dan yang tersempit adalah Desa Minasa Baji. Luas keseluruhan Kecamatan 
Bantimurung adalah 141,48 ha yang merupakan cukup luas dan berdasarkan 
letaknya cukup potensial untuk peternakan ayam broiler. 
IV. 3.  Keadaan Penduduk 
Penduduk merupakan sumber daya yang potensisal untuk mengelola 
pembangunan. Keberadaan penduduk di suatu daerah diharapkan dapat menjadi 
inisiator yang dapat memajukan pembangunan di wilayahnya. Jumlah penduduk 
di Kecamatan Bantimurung sebanyak 28.683 jiwa. Lebih jelasnya dapat dilihat 






Tabel 5. Jumlah Penduduk di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros 
Berdasarkan Jenis Kelamin 







Jumlah 28.683  100,00 
Sumber: Data Sekunder Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, 2013 
 Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak dibanding dengan jumlah penduduk laki-laki, yaitu untuk perempuan 
sebanyak 14.638 (51,03%) sedangkan penduduk laki-laki sebanyak 14.045 
(48,79%) jiwa. Selisih antara jumlah penduduk laki-laki dengan perempuan yang 
tidak terlalu banyak menyebabkan tidak adanya dominasi jenis kelamin tertentu di 
daerah tersebut. 
IV. 4.  Penggunaan Lahan 
Berdasarkan topografinya Kecamatan Bantimurung sebagian besar berupa 
dataran rendah yang menyebabkan penggunaan lahan sebagian besar untuk 
aktivitas pertanian dan perikanan seperti; persawahan, perladangan, perkebunan, 
dan tambak. Adapun luas dan penggunaan lahan di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6. Luas dan Penggunaan Lahan di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros 






















Jumlah 12.900,35 100,00 
Sumber: Data Sekunder Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, 2013 
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Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui jenis dan luas penggunaan lahan 
terbesar yaitu untuk pemukiman/kantor/pertokoan seluas 6.067,21 ha atau 
47,03%. Luasnya penggunaan lahan untuk kebutuhan pemukiman/kantor/ 
pertokoan disebabkan oleh jumlah penduduk yang cukup besar yang tentunya 
membutuhkan lahan yang cukup luas untuk pemukiman, perkantoran, dan 
pertokoan untuk mendukung kehidupan. 
IV. 5.  Mata Pencaharian 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup penduduk butuh makan dan 
minum, ini semua dipenuhi dengan cara bekerja, demikian halnya dengan 
masyarakat yang ada di Kecamatan Bantimurung,mereka mendapatkan sesuap 
nasi demi mempertahankan kelangsungan hidupnya dan keluarganya. Ada 
beberapa jenis pekerjaan atau mata pencaharian yang ditekuni penduduk 
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, diantaranya bidang pertanian 
tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, perdegangan, pengangkutan, 
PNS/ABRI, buruh, jasa dan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
7 sebagai berikut : 
Tabel 7. Mata Pencaharian Penduduk Di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros. 
Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 






























Jumlah 8.279      100,00 
Sumber: Data Sekunder Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, 2013 
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Dari Tabel 7 terlihat bahwa penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
peternak di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros sebanyak dengan 
persentase 2,88%. Cukup banyaknya masyarakat yang bermata pencaharian 
sebagai peternak di Kecamatan Bantimurung disebabkan budaya masyarakat yang 
sudah menggeluti usaha di bidang peternakan sejak lama, bahkan merupakan 
usaha turun temurun dari orang tua mereka. 
IV. 7.  Keadaan Peternakan 
Usaha peternakan merupakan jenis usaha yang cukup diminati di 
Kecamatan Bantimurung hal ini terlihat dengan cukup banyaknya masyarakat 
yang mengelola  usaha peternakan baik itu sebagai usaha pokok maupun 
sampingan. Adapun keadaan ternak di Kecamatan Bantimurung dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Jumlah Ternak Menurut Jenisnya di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros 




















Sumber: Data Sekunder Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros, 2013 
Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa jenis ternak yang populasinya terbesar 
berupa ayam pedaging/broiler yaitu sebanyak 1.352.185 ekor. Besarnya jumlah 
populasi ayam broiler dibanding dengan jenis ternak lainnya di Kecamatan 
Bantimurung disebabkan karena pengelolaannya yang tidak rumit disamping itu 
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daerah ini memiliki lokasi yang strategis sebagai sentra budidaya ayam ras karena 
daerah ini memiliki akses terhadap sapronak dan pasar yang cukup lancar, 






KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V. 1.  Umur Responden 
Klasifikasi responden berdasarkan umur peternak plasma ayam ras 
pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 9 
berikut : 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Peternak Plasma Ayam 
Ras Pedaging Di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros 
Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%) 
20 – 29 
30 – 39 
40 – 49 
50 – 59 











Jumlah 34 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Tabel 9 menunjukkan bahwa umur responden cukup bervariasi. Rentan 
umur yang terbanyak adalah 40 – 49 tahun sebanyak 14 orang dan rentan umur 
terendah adalah 20 – 29 tahun cuma sebanyak 1 orang. Pada tabel juga terlihat 
lebih banyak responden yang produktif dibandingkan yang tidak produktif, 
sebagaimana pendapat Syafrudin (2003) bahwa usia non produktif berada pada 








V. 2.  Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan responden peternak ayam ras pedaging di Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Peternak Ayam Ras Pedaging 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros. 













Jumlah 34 100,00 
sumber : Data primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 10 terlihat bahwa pendidikan formal yang telah diselesaikan  oleh 
peternak ayam ras pedaging yaitu SD sampai dengan S1. Adapun peternak ayam 
ras pedaging yang berpendidikan SMA/SMK sebanyak 13 orang atau 38%. 
Melihat kenyataan tersebut maka tingkat pendidikan yang dimiliki peternak 
tersebut akan berdampak pada kompetensi manajerial peternak plasma. 
V. 3.  Lama Bermitra 
Adapun klasifikasi responden peternak plasma ayam ras pedaging 
berdasarkan lama bermitra di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros dapat 









Tabel 11. Klasifikasi Responden Peternak Ayam Ras Pedaging 
Berdasarkan Lama Bermitra Di Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros 










Jumlah 34  100,00 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013 
Berdasarkan pada tabel 11 menunjukkan bahwa klasifikasi responden 
peternak plasma ayam ras pedaging yang memiliki rentan waktu lama bermitra 
yang tertinggi yaitu pada rentan waktu ≤ 10 tahun sebanyak 19 petenak dengan 
persentase 55,88% dan rentan waktu lama bermitra yang paling sedikit yaitu pada 
rentan waktu ≥ 20 tahun sebanyak 4 peternak atau 11,76%. Dapat disimpulkan 
bahwa sekitar lebih dari seperdua jumlah responden telah bermitra belum lebih 
dari 10 tahun dan sisanya diatas 10 tahun yang diharapkan kompetensi 
manajerialnya lebih baik dibanding lama bermitra dibawah 10 tahun. 
V. 4.  Jumlah Kepemilikan Ternak 
Usaha ayam ras pedaging atau broiler memiliki 3 jenis skala usaha 
berdasarkan jumlah kepemilikan ternak dalam skala ribuan yaitu skala kecil, 
menengah dan skala  besar sebagaimana pendapat Aziz (2009) bahwa peternak 
yang tergolong peternak skala kecil adalah peternak yang memelihara broiler 
dengan kapasitas 2000-5000 ekor, skala menengah 6000-10.000 ekor dan yang  
tergolong skala besar pemeliharaan >10.000 ekor. Klasifikasi responden peternak 
plasma ayam ras pedaging berdasarkan Jumlah kepemilikan ternak ayam ras 
pedaging di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 
12 sebagai berikut : 
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Tabel 12. Klasifikasi responden peternak plasma ayam ras pedaging 
berdasarkan Jumlah kepemilikan ternak di Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros. 
Jumlah Kepemilikan 
Ternak (ekor) 
Jumlah Responden Persentase (%) 
2000  5000 








Total 31  100,00 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013 
 Tabel 12 menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan ternak oleh responden 
di kecamatan bantimurung masih kebanyakan dalam skala kecil yaitu 26 
responden atau 83,87%. Tingginya skala usaha responden dalam skala kecil cukup 
berbanding lurus dengan lama bermitra peternak pada tabel 14 yang juga dapat 
dilihat masih tingginya responden yang bermitra di bawah 10 tahun. Skala  usaha 
besar pada responden adalah nol atau tidak ada responden yang memiliki ternak 
broiler diatas 10000 ekor, kemudian 3 responden memiliki jumlah ternak ayam 
broiler dibawah 2000 ekor sehingga tidak dimasukkan dalam skala usaha kecil, 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Deskripsi Kompetensi Manajerial Peternak Plasma Ayam Ras 
Pedaging dengan Latar Belakang Usaha Berbeda. 
Kompetensi manajerial peternak plasma diukur dengan menggunakan 
skala peringkat (rating scale) kepada 34 responden yang terbagi dua kelompok 
sampel yaitu 18 responden untuk kelompok sampel peternak plasma ayam ras 
pedaging yang dari awal mitra dan 16 reponden untuk kelompok sampel peternak 
yang dari awal mandiri. Kelompok sampel peternak plasma yang awalnya mandiri 
kemudian bermitra dan peternak plasma yang memang dari awal sudah bermitra. 
Setiap responden diberikan pertanyaan sebanyak 17 pertanyaan yang kemudian 
diberikan skor 1-4 dan akhirnya diberi peringkat atau ranking. 
 Gambaran kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging 
yang awalnya mandiri dan awal mitra dapat dilihat pada tabel 13 berikut : 
Tabel 13. Deskripsi Kompetensi Manajerial Peternak Plasma Ayam Ras Pedaging 
yang dengan Latar Belakang Usaha Berbeda 
Kompetensi 
Manajerial 
Mandiri dari Awal Mitra dari Awal 
Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%) 
Sangat Baik 5 31,25 - - 
Cukup Baik 10 62,5 18 100 
Kurang Baik 1 6,25 - - 
Sangat Tidak Baik - - - - 
Total 16 100 18 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2014 
Kompetensi manajerial peternak plasma ayam ras pedaging yang awalnya 
mandiri dan awalnya mitra diperoleh sesuai pada tabel 13 bahwa kompetensi 
manajerial petenak plasma yang dari awal mandiri lebih bervariasi dibandingkan 
kompeternsi manajerial peternak plasma yang dari awal mitra. Kompetensi 
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manajerial mandiri dari awal terdapat 5 peternak (31,25%) berkompetensi sangat 
baik. Hal ini dipengaruhi adanya pengalaman beternak sebelumnya yang 
diperoleh dari beternak ayam ras pedaging secara mandiri kemudian mengikuti 
kemitraan. Menurut Wilson dkk dalam Purba (2010) bahawa peternak yang 
berusaha mencari informasi, mengikuti pendidikan lanjutan, mempunyai 
pengalamaan manajerial beberapa tahun dan mempunyai usaha yang luas 
berhubungan secara erat dengan tingginya tingkat efesiensi teknik. Dari segi 
manajerial ternak, peternak berpengalamaan beternak lebih menguasai tatalaksana 
beternak dengan baik seperti pemberian makan, perawatan kebersihan kandang 
dan ternak, perawatan kesehatan dan penanganan penyakit. Meskipun 
pengalamaan berternak yang dimiliki adalah kebiasaan-kebiasaaan lama sama 
dengan waktu mereka mengawali usahanya sampai sekarang. Karena dengan 
pengalamaan yang cukup lama peternak semakin mengenal karakter peternak baik 
sifat ternak, penyakit ternak dan kebutuhan pakan ternak. 
Ditinjau dari setiap aspek kompetensi manajerial yang meliputi 5 aspek 
yaitu perencanaan dan menentukan tujuan, informasi, membuat keputusan, 










Tabel 14. Aspek Kompetensi Manajerial Peternak Plasma Ayam Ras 














Sangat Baik 50,00 31,25 31,25 - 43,75 
Cukup Baik 50,00 37,50 56,25 31,25 43,75 
Kurang Baik - 25,00 12,50 62,50 12,50 
Sangat Tidak Baik - 6,25 - 6,25 - 
Total 100 100 100 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2014 
Tabel 15. Aspek Kompetensi Manajerial Peternak Plasma Ayam Ras 














Sangat Baik 72,22 27,78 27,78 - 33,33 
Cukup Baik 27,78 27,78 44,44 50 33,33 
Kurang Baik - 38,89 27,78 44,44 33,33 
Sangat Tidak Baik - 5,55 - 5,56 - 
Total 100 100 100 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2014 
Pada tabel 14 dan tabel 15 dapat dilihat perbenadingan bahwa aspek 
perencanaan dan menetukan tujuan diperoleh nilai tertinggi di tingkatan 
kompetensi sangat baik pada peternak plasma mitra dari awal sebesar 72,22%. 
Seharusnya yang lebih sangat baik yaitu peternak plasma mandiri dari awal 
dikarenakan sudah ada pengalaman beternak sebelumnya sehingga ketika ingin 
bermitra mereka mempunyai perencanaan dan menetukan tujuan bermitra lebih 
matang. Peternak plasma yang memiliki perencanaan dan menetukan tujuan 
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bermitra dengan sangat baik dianggap sudah mengerti tujuan mereka bermitra, 
merencanakan pembangunan dan lokasi peternakan mereka seperti apa dan 
pengelolaan peternakan mereka kedepannya. Menurut Dewanto (2005) sebelum 
peternak melakukan mitra dengan perusahaan inti, peternak harus merencanakan 
jumlah modal yang akan dialokasikan untuk melakukan kemitraan seperti memilih 
lokasi peternakan, mendirikan kandang dan peralatan kandang dan upah tenaga 
kerja yang akan dipekerjakan sesuai dengan skala usaha yang dikehendaki. 
Kemudian menurut George R. Terry dalam Herijito (2001) perencanaan itu adalah 
kegiatan yang menentukan berbagai tujuan dan penyebab tindakan-tindakan 
selanjutnya. 
Menurut Priyanto (2007), proses perencanaan yang dilakukan dengan 
efektif, teratur dan sistematis, implementasi usaha yang konsisten, dan adanya 
pengawasaan usaha yang terus menerus yang baik yang dilakukan sendiri dan atau 
bersama asosiasi, mampu mengurangi resiko kegagalan usaha yang tidak perlu 
dan mampu mengurangi biaya yang tidak penting. 
Pada aspek kompetensi informasi diperoleh nilai tertinggi pada tingkat 
kompetensi kurang baik yaitu sebesar 38,89% pada peternak plasma mitra dari 
awal. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan peternak yang kurang memadai 
sehingga berpengaruh pada kompetensi peternak khususnya dalam memperoleh 
dan memanfaatkan informasi. Menurut Bonner dalam Frisdiantara dkk (2010) 
mengungkapkan model yang berpengaruh terhadap Pengetahuan (Knowledge) 




Pada aspek kompetensi dalam membuat keputusan, nilai tertinggi berada 
di tingkatan cukup baik pada peternak mandiri dari awal sebesar 56,25%. Peternak 
tersebut sudah bisa dikatakan mampu dalam membuat keputusan, dalam hal ini 
inovasi atau pengetahuan baru dalam beternak yang mana harus diterima atau 
ditolak. Peternak sering mengadopsi apa yang mereka terima baik dari 
penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan di desa mereka atau melalui buku atau 
media lainnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peternak juga sudah 
mampu menentukan perusahaan mitra yang mana yang akan mereka pilih yang 
dianggap lebih menguntungkan mereka. Peternak sering berdialog dengan 
peternak-peternak lain saling memberi informasi satu sama lain. Menurut 
pendapat Roger (2003) bahwa saluran media massa lebih efektif dalam 
menciptakan awareness dan menyampaikan pengetahuan mengenai inovasi 
kepada masyarakat luas. Dengan luas cakupan dan kuantitas pembacanya, media 
massa dapat membentuk opini yang baik dari manfaat-manfaat penggunaan suatu 
inovasi. Sementara itu saluran interpersonal dalam proses adopsi inovasi ini 
dinilai lebih efektif untuk membujuk seseorang dalam artian membentuk dan 
merubah sikap seseorang terhadap ide-ide baru serta mempengaruhi keputusan 
seseorang untuk menerima (atau menolak) ide baru tersebut. Penularan melalui 
saluran interpersonal ini akan lebih menghasilkan keputusan yang segera. 
Kompetensi dalam menghadapi resiko diperoleh nilai tertinggi pada 
tingkat kompetensi kurang baik sebesar 62,50% pada peternak plasma mandiri 
dari awal. Seharusnya peternak plasma dari awal mandiri memiliki kompetensi 
menghadapi resiko lebih baik karena mereka mempunyai pengalaman beternak 
sebelumnya. Hal ini diduga kurang besarnya percaya diri mereka terhadap niat 
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individu peternak untuk membesarkan usahanya sehingga tidak berani 
menghadapi resiko yang akan terjadi. Motivasi adalah pendorong peternak untuk 
lebih berani menghadapi resiko. Menurut pandangan Skinner (1995) dalam 
Frisdiantara dkk (2010) bahwa motivasi merupakan sebuah energization dalam 
proses pembentukan kompetensi. Selanjutnya berdasarkan pendapat Elliot dan 
Dweck (2005) dalam Frisdiantara dkk (2010) bahwa pembentukan kompetensi 
seseorang akan terkait dengan kondisi psikologinya. Dalam hal ini motivasi 
merupakan salah satu pendorong dalam diri seseorang untuk terus meningkatkan 
semangat dirinya dalam melakukan berbagai tindakan. 
Aspek kompetensi teknis peternak plasma mandiri dari awal lebih sangat 
baik dibanding mitra dari awal yaitu sebesar 43,75%. Hal ini sudah sepatutnya 
terjadi karena peternak plasma mandiri dari awal sudah memiliki pengalaman 
beternak sebelumnya. Searah dengan pendapat Wilson dkk dalam Purba (2010) 
bahawa dari segi manajerial ternak, peternak berpengalamaan beternak lebih 
menguasai tatalaksana beternak dengan baik seperti pemberian makan, perawatan 
kebersihan kandang dan ternak, perawatan kesehatan dan penanganan penyakit. 
Meskipun pengalamaan berternak yang dimiliki adalah kebiasaan-kebiasaaan 
lama sama dengan waktu mereka mengawali usahanya sampai sekarang. Karena 
dengan pengalamaan yang cukup lama peternak semakin mengenal karakter 
peternak baik sifat ternak, penyakit ternak dan kebutuhan pakan ternak. 
 Untuk jumlah skor penilaian kompetensi manajerial pada kelompok 
peternak plasma yang awalnya mandiri  untuk 16 peternak diperoleh 823, dapat 
dilihat pada lampiran 1. Jumlah skor penilaian tertinggi untuk 16 peternak adalah 
16 peternak dikalikan 17 item pertanyaan dikalikan lagi dengan skor tertinggi 4 
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dihasilkan 1088. Untuk penilaian jumlah skor terendah 16 x 17 x 1 = 272. Jadi 






Gambar 5. Penilaian kompetensi manajerial kelompok sampel mandiri 
dari awal. 
Nilai 823 berada di interval cukup baik, maka dapat disimpulkan kompetensi 
manajerial peternak plasma ayam ras pedaging yang awalnya mandiri sebanyak 
16 peternak di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros adalah cukup baik. 
Untuk jumlah skor penilaian untuk 18 peternak plasma ayam ras pedaging 
yang dari awal mitra diperoleh 912, dapat dilihat pada lampiran 1. Jumlah skor 
penilaian tertinggi untuk 18 peternak adalah 18 peternak dikalikan 17 item 
pertanyaan dikalikan lagi dengan skor tertinggi 4 dihasilkan 1224. Untuk 
penilaian jumlah skor terendah 18 x 17 x 1 = 306. Jadi jika di gambarkan dalam 






Gambar 6. Penilaian kompetensi manajerial kelompok sampel mitra 
dari awal. 



































Nilai 912 berada di interval cukup baik, maka dapat disimpulkan kompetensi 
manajerial peternak plasma ayam ras pedaging yang awalnya mitra sebanyak 18 
peternak di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros adalah cukup baik. 
VI.2. Perbedaan Kompetensi Manajerial Peternak Plasma dengan Latar 
Belakang Usaha Berbeda 
 Perbedaan kompetensi manajerial peternak plasma yang awalnya mandiri 
dan awalnya mitra masing-masing jumlah sampel 16 peternak dan 18 peternak 
diuji melalu uji Mann-Whitney. Dari uji Mann-Whitney tersebut diperoleh hasil 
pada tabel 16 berikut. 
Tabel16. Perbedaan Kompetensi Manajerial Peternak Plasma dengan 







Nilai U Tabel 
1 
Dari Awal Mandiri VS 
Dari Awal Mitra 
127.500 86 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2014 
  Pada tabel 16 dapat dilihat hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai U 
sebesar 127 dengan α = 0,05 (dua arah) dan dengan n1 = 16 dan n2 = 18 diperoleh 
nilai Uα (U tabel) sebesar 86. Ternyata nilai U hitung lebih besar dari pada U tabel 
(127 > 86) dengan demikian H0 diterima. Jadi dapat dinyatakan tidak ada 
perbedaan kompetensi manajerial antara peternak plasma ayam ras pedaging yang 
dari awal mandiri dan peternak plasma dari awal mitra. 
Tidak adanya perbedaan kompetensi manajerial antara keduanya 
dikarenakan peternak plasma hampir tidak pernah diberikan pelatihan atau praktek 
manajerial, baik itu melalui penyuluhan ataupun melalui pelaksana kemitraan 
dalam hal ini perusahaan inti. Hal ini tidak sesuai undang-undang kemitraan pola 
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inti plasma Nomor 9 pasal 26 (1995) yang salah satunya menyatakan bahwa 
kemitraan dilaksanakan dengan disertai pembinaan dan pengembangan dalam 
salah satu atau lebih bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, 
sumberdaya manusia, dan teknologi. Pembinaan atau pelatihan manajerial 
sangatlah penting dalam pengembangan kompetensi manajerial peternak. Menurut 
Thomas dalam Frisdiantara dkk (2010) bahwa pelatihan merupakan ketrampilan 
yang sangat penting bagi manajer dalam organisasi. Sedangkan menurut Supardi 
dkk dalam Frisdiantara dkk (2010) bahwa pelatihan adalah proses peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan tenaga kerja dalam bidang pekerjaan tertentu untuk 
meningkatkan kinerja sesuai dengan kebutuhan organisasi (Supardi dkk dalam 
Frisdiantara dkk,2010). Kemudian menurut Stuart dan Lindsay dalam Frisdiantara 
dkk (2010), kompetensi manajerial dapat dibangun melalui lingkungan organiasi 
dan budaya organisasi, oleh karena itu perubahan yang terjadi pada lingkungan 
bisnis akan dapat mempengaruhi kompetensi manajerial yang dibutuhkan 
organisasi. 
Sesuai fakta yang ada di lapangan yaitu hampir tidak ada peran penyuluh 
sehingga berpengaruh terhadap kompetensi manajerial peternak yang dianggap 
masih kurang karena masih berada ditingkat cukup baik. Menurut Syahyuti (2006) 
bahwa penyuluhan diartikan sebagai suatu sistem pendidikan luar sekolah untuk 
para peternak dan keluarganya dengan tujuan agar mereka mampu, sanggup 









VII.1.  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu tidak ada perbedaan 
kompetensi manajerial antara peternak plasma ayam ras pedaging mandiri dari 
awal dan mitra dari awal. Sekalipun demikian, ada kecenderungan dari hasil 
analisis deskriptif kompetensi manajerial pada kelompok peternak plasma mandiri 
dari awal lebih baik dibandingkan kelompok peternak plasma mitra dari awal 
VII.2.  Saran 
 Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan inti perlu memberikan pembinaan atau pelatihan kompetensi 
manajerial terhadap peternak plasma ayam ras pdaging. 
2. Bagi peternak plasma perlu meningkatkan keterampilan manajerialnya 
dengan cara belajar sendiri dengan memanfaatkan media cetak maupun 
elektronik atau belajar dari keterampilan manajerial peternak lain. 
3. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar karena 
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Lampiran 1. Identitas Responden Peternak Ayam Ras Pedaging dengan Latar 




















1 Hadi P. 47 Laki-laki SMA 2500 15 Patriot 
2 H. Muh. Saleh 43 Laki-laki Sarjana (S1) 8000 17 BSB 
3 Lide 64 Laki-laki SD 1000 22 EMRA 
4 Bukhari 43 Laki-laki SMP 3500 21 EMRA 
5 Jamaluddin 52 Laki-laki SMA 3000 2 BSB 
6 Samsul 43 Laki-laki SMP 3000 7 Ciomas 
7 H. Arifuddin 67 Laki-laki D2 3000 11 BSB 
8 H. Nurdin 50 Laki-laki Sarjana (S2) 2500 10 MB Farm 
9 H. Gassing 63 Laki-laki SMP 3000 12 Celebes 
10 Mangung 55 Laki-laki SD 6000 18 Ciomas 
11 Fatahuddin 57 Laki-laki SMA 5000 20 BSB 
12 H. M. Arif 37 Laki-laki SMA 9500 11 Ciomas 
13 Muzakkir 45 Laki-laki SMP 4000 10 Ciomas 
14 H. Syukur 43 Laki-laki SMP 1500 5 Celebes 
15 Sapiah 33 Perempuan SMP 3000 13 KCM 
16 Mukti Ali 37 Laki-laki SMA 3000 3 KCM 
17 H. Arsad Elang 58 Laki-laki SD 1200 4 Mirat 
18 Syamsul Alam 28 Laki-laki SMA 4000 4 KCM 
19 H. Abd. Halim 45 Laki-laki SD 4000 12 MB. Farm 
20 Herawati 35 Perempuan SMA 2500 2 MB. Farm 
21 H. Rahman 52 Laki-laki SMA 6500 9 BSB 
22 H. Dahlan 58 Laki-laki SD 10000 10 SUMA Farm 
23 H. Abd. Rasyid 50 Laki-laki SMA 3500 15 Prima K. P. 
24 H. Abidin 44 Laki-laki SMP 3000 7 Ciomas 2 
25 Muklis 30 Laki-laki SMA 2000 2 Malindo 
26 Kamaruddin 34 Laki-laki STM 3000 8 SUMA Farm 
27 Muhlis 30 Laki-laki SMA 3000 10 Celebes 
28 H. Jufri 42 Laki-laki SMP 5000 10 Patriot 
29 Muh. Ali 47 Laki-laki SMA 4000 6 Srikandi 
30 Tajuddin 43 Laki-laki SMP 2000 5 bulan Patriot 
31 H. Abd. Hamid 48 Laki-laki Sarjana (S1) 3000 7 Patriot 
32 Sinar 48 Laki-laki SMP 5000 10 SUMA Farm 
33 Basri 41 Laki-laki SD 3000 10 Janu P.S. 

























Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) 
Sangat Baik 8 50 5 31,25 5 31,25 - - 7 43,75 25 31,25 
Cukup Baik 8 50 6 37,50 9 56,25 5 31,25 7 43,75 35 43,75 
Kurang Baik - - 4 25 2 12,50 10 62,5 2 12,50 18 22,50 
Sangat Tidak Baik - - 1 6,25 - - 1 6,25 - - 2 2,50 
Total 16 100 16 100 16 100 16 100 16 100 80 100 
 













Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) Jlh (%) 
Sangat Baik 13 72,22 5 27,78 5 27,78 - - 6 33,33 29 32,22 
Cukup Baik 5 27,78 5 27,78 8 44,44 9 50 6 33,33 33 36,67 
Kurang Baik - - 7 38,89 5 27,78 8 44,44 6 33,33 26 28,89 
Sangat Tidak Baik - - 1 5,55 - - 1 5,56 - - 2 2,22 













Lampiran 5. Hasil Uji Mann-Whitney pada Uji Perbedaan 
 Perbedaan Kompetensi Peternak Plasma Ayam Ras Pedaging dengan Latar 
Belakang Usaha Berbeda 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 Peternak Plasma N Mean Rank Sum of Ranks 
Kompetensi Manajerial mandiri dari awal 16 18.44 295.00 
mitra dari awal 18 16.67 300.00 







Mann-Whitney U 129.000 
Wilcoxon W 300.000 
Z -.520 
Asymp. Sig. (2-tailed) .603 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .621
a
 
a. Not corrected for ties. 





Lampiran 6.  Kuesioner 
 “PERBEDAAN KOMPETENSI MANAJERIAL PETERNAK PLASMA 
AYAM RAS PEDAGING DENGAN LATARBELAKANG BERBEDA DI 
KECAMATAN BANTIMURUNG, KABUPATEN MAROS” 
Oleh : ANDI FARID 
I.  Identitas Responden 
Nama   : ……………………………. 
Jenis Kelamin  : ……………………………. 
Umur   : ……………………………. 
Pendidikan Formal : ……………………………. 
Skala Usaha  : …………………………….. 
Lama bermitra  : …………………………….  
Alamat   : ……………………………. 
 Desa/Kelurahan : ……………………………. 
 
II.  Penilaian Kompetensi Manajerial Peternak Plasma Ayam Ras Pedaging 
Kategori Penilaian : Sangat Baik  = 4 
      Cukup Baik  = 3 
      Kurang Baik  = 2 
      Sangat Tidak Baik = 1 
“Menjawab dengan Melingkari Nomor Jawaban yang Tersedia Sesuai dengan 
Keadaan yang Sebenarnya Berdasarkan Kategori di Atas” 
No. 
Pernyataan tentang Kompetensi Manajerial 
Interval Jawaban 












Kompetensi Perencanaan dan Penentuan Tujuan 
Tujuan usaha kemitraan ayam broiler 
Lokasi peternakan ayam broiler 




Peralatan yang digunakan beternak ayam broiler 
Untuk satu orang anak kandang mampu mengelola 
2000-3000 ekor tanpa alat-alat otomatis 
Kompetensi Informasi 
















































































Informasi mengenai harga input saprodi (sarana 
produksi) dan harga pasar produk untuk 
membandingkan harga yang ditawarkan perusahaan inti  
Kompetensi Membuat Keputusan 
Pengetahuan dan informasi yang telah diperoleh dari 
berbagai sumber sering dilakukan. 
Pengatasian masalah produksi seperti sistem manajemen 
keluarga, rendahnya marjin usaha, kualitas SDM 
peternak yang masih rendah dan keraguan pihak bank 
dalam pendanaan. 
Kompetensi Menghadapi Resiko 
Pengatasian resiko pada produk/barang, pegawai, uang 
atau dana prosedur pengelolaan. 
5 cara menangani risiko yaitu menghindari dengan tidak 
mengambil risiko, mencegah timbulnya risiko, 
mengurangi kerugian akibat risiko untuk meminimalkan 
akibatnya, mengalihkan risiko ke pihak lain, mendanai 
risiko sekiranya terjadi. 
Ada dana darurat untuk mempersiapkan resiko yang 
mungkin muncul. 
Kompetensi Teknis 
Yang perlu diperhatikan dalam ruang tempat pakan 
yaitu tempat pakan yang cukup dengan jumlah ayam, 
distribusi pakan dan kedekatan tempat pakan dengan 
ayam, mempertimbangkan volume pakan dan 
meminimalkan pakan yang terbuang, penggunaan 
tempat pakan yang disesuaikan dengan umur ayam, 
akses yang optimal bagi burung dan dasar tempat pakan 

















































































































































Yang perlu diperhatikan pada sistem pemberian air 
minum adalah jumlah konsumsi air minum sesuai umur 
dan suhu ruangan, mutu air minum, jarak antara tempat 
minum dan ketersediaan air dan tangki air minum. 
Suhu untuk ayam broiler berumur 1 sampai 6 hari 
adalah 32°C - 33°C. 
Jumlah ayam ideal per m
2
 pada ayam menjelang afkir 




Pencegahan penyakit yang perlu dilakukan yaitu 
penyakit Avian Influenza (AI), New Castle Disease 
(NCD/ND), Infectious Bursal Disease (IBD/Gumboro) 
















































Pedoman Pengisian Interval Jawaban Pertanyaan Kompetensi Manajerial 
I. Kompetensi Perencanaan dan Penentuan Tujuan 
1. Tujuan peternak plasma bermitra adalah 1) mengurangi risiko kegagalan/ 
kerugian; 2) untuk memperoleh jaminan kepastian penghasilan; 3) untuk 
memperoleh jaminan kepastian dalam pemasaran; 4) untuk mendapatkan 
jaminan kepastian supply sapronak; dan 5) untuk memanfaatkan kandang 
yang sedang kosong 
(4) Jika menjawab 5 tujuan 
(3) Jika menjawab 4 tujuan 
(2) Jika menjawab 3 tujuan 
(1) Jika menjawab ≤2 tujuan 
2. lokasi peternakan harus jauh dari pemukiman, memilki sumber air, sumber 
listrik serta infrastruktur yang memadai 
(4) Jika menjawab 4 dari jawaban diatas 
(3) Jika menjawab 3 dari jawaban diatas 
(2) Jika menjawab 2 dari jawaban diatas 
(1) Jika menjawab 1 dari jawaban diatas 
3. Standar kepadatan ayam broiler dewasa yaitu 6–8 ekor/m2. Jadi 1000 ekor 
dibagi 8 ekor sama dengan 125 m
2
. 
(4) Jika menjawab 125 m
2
 
(3) Jika menjawab 120-124 m
2
 atau 126-130 m
2
 





(1) Jika menjawab <115 atau >135 
4. Peralatan kandang yang digunakan dalam usahaternak ayam broiler adalah 
tempat pakan, tempat minum, peralatan pemanas, drum air, ember, garpu 
pembalik sekam, dan gerobak pengangkut pakan. 
(4) Jika menjawab 7-8 peralatan 
(3) Jika menjawab 5-6 peralatan 
(2) Jika menjawab 3-4 peralatan 




5. Umumnya jumlah populasi ayam sebanyak 2000-3000 ekor mampu 
dipelihara oleh satu orang tenaga kerja, jika pengelolaan usahaternak secara 
manual atau tanpa alat-alat otomatis. 
(4) Jika menjawab 2000-3000 ekor 
(3) Jika menjawab 1500-1999 ekor atau 3001-3500 ekor 
(2) Jika menjawab 1000-1499 ekor atau 3501-4000 ekor 
(1) Jika menjawab <1000 atau >4000 ekor 
II.  Kompetensi Informasi 
6. Sumber pengetahuan dan informasi yang mereka perlukan untuk mengelola 
usaha tani mereka dengan baik, diantaranya adalah: 
1. Petani-petani lain 
2. Organisasi penyuluhan milik pemerintah 
3. Perusahaan swasta yang menjual input, menawarkan kredit, dan membeli 
hasil pertanian. 
4. Agen pemerintah yang lain, lembaga pemasaran dan politisi 
5. Organisasi petani dan organisasi swasta beserta stafnya 
6. Jurnal usaha tani, radio, televise dan media massa lainya 
7. Konsultan swasta, pengacara dan dokter hewan 
(4) Jika menjawab 7 
(3) Jika menjawab 5-6 
(2) Jika menjawab 3-4 
(1) Jika menjawab ≤2 
7. Tingkat keseringan peternak mencari informasi mengenai harga input dan 
harga pasar produk untuk membandingkan harga yang ditawarkan perusahaan 
inti. 
(4) Jika menjawab sangat sering atau rutin 
(3) Jika menjawab sering tapi tidak rutin 
(2) Jika menjawab biasa dan hanya sesekali 






III. Kompetensi Membuat Keputusan 
8. Jika pengetahuan dan informasi yang diperoleh diadopsi atau dilakukan. 
(4) Jika menjawab ada banyak yang dilakukan 
(3) Jika menjawab ada beberapa yang dilakukan 
(2) Jika menjawab ada sangat sedikit yang dilakukan 
(1) Jika menjawab sama sekali tidak ada yang dilakukan 
9. Masalah utama dalam aspek produksi ayam broiler yang dapat terjadi adalah 
lemahnya aspek pasar, harga jual yang fluktuatif, sistem manajemen keluarga, 
rendahnya marjin usaha, kualitas SDM peternak yang masih rendah dan 
keraguan pihak bank dalam pendanaan.. 
(4) Jika menjawab 4 - 6 masalah di atas 
(3) Jika menjawab 3 masalah di atas 
(2) Jika menjawab 2 masalah di atas 
(1) Jika menjawab 1 masalah di atas 
IV. Kompetensi Menghadapi Resiko 
10. Resiko dapat ditemukan di empat tempat utama yaitu pada produk/barang, 
pegawai, uang atau dana, prosedur pengelolaan. 
(4) Jika menjawab 4 resiko 
(3) Jika menjawab 3 resiko 
(2) Jika menjawab 2 resiko 
(1) Jika menjawab 1 resiko 
11. Ada 5 cara menangani risiko yang akan datang yaitu dengan cara menghindari 
dengan tidak mengambil risiko, mencegah timbulnya risiko untuk meminimalkan 
kemungkinan terjadinya risiko, mengurangi kerugian akibat risiko untuk 
meminimalkan akibatnya, mengalihkan risiko ke pihak lain, mendanai risiko 
sekiranya terjadi. 
(4) Jika menjawab 4 - 5 cara menangani resiko 
(3) Jika menjawab 3 cara menangani resiko 
(2) Jika menjawab 2 cara menangani resiko 





12. Mempersiapkan dana untuk menghadapi kemungkinan resiko yang akan muncul. 
(4) Jika menjawab sangat mempersiapkan 
(3) Jika menjawab cukup mempersiapkan 
(2) Jika menjawab tidak mempersiapkan tapi perlu 
(1) Jika menjawab tidak perlu sama sekali mempersiapkan 
V.  Kompetensi Teknis 
13. Yang perlu diperhatikan dalam ruang tempat pakan pada sistem pemberian 
pakan yaitu 1) Ruang tempat pakan yang cukup dengan jumlah ayam 2) 
Distribusi pakan dan kedekatan tempat pakan dengan ayam 3) Tempat pakan 
mempertimbangkan volume pakan dan meminimalkan pakan yang terbuang 
4) Penggunaan tempat pakan yang disesuaikan dengan umur ayam 5) Akses 
yang optimal bagi burung dan 6) Dasar tempat pakan harus sejajar dengan 
punggung ayam. 
(4) Jika menjawab 5 - 6 poin 
(3) Jika menjawab 4 poin 
(2) Jika menjawab 3 poin 
(1) Jika menjawab 1 poin 
14. Yang perlu diperhatikan pada sistem pemberian air minum adalah 1) jumlah 
konsumsi air minum sesuai umur dan suhu ruangan 2) mutu air minum 3) 
jarak antara tempat minum 4) ketersediaan air dan tangki air minum. 
(4) Jika menjawab 4 poin 
(3) Jika menjawab 3 poin 
(2) Jika menjawab 2 poin 
(1) Jika menjawab 1 poin 
15. Suhu untuk ayam broiler berumur 1 sampai 6 hari adalah 32°C - 33°C. 
(4) Jika menjawab 32°C - 33°C. 
(3) Jika menjawab 30°C - 31°C atau 34°C - 35°C 
(2) Jika menjawab 28°C - 29°C atau 36°C - 37°C 






16. Jumlah ayam ideal per m2 pada ayam menjelang afkir atau dengan berat lebih 
dari 1.9 Kg adalah delapan ekor per m
2
. 
(4) Jika menjawab 8 ekor/m
2
 
(3) Jika menjawab 7 atau 9 ekor/m
2
 
(2) Jika menjawab 6 atau 10 ekor/m
2
 
(1) Jika menjawab <5 atau >10 ekor/m
2 
17. Ada 4 pencegahan penyakit yang perlu dilakukan yaitu penyakit Avian 
Influenza (AI), New Castle Disease (NCD/ND), Infectious Bursal Disease 
(IBD/Gumboro) dan Coccidiosis (Koksidiosis). Berikut cara pencegahannya : 
1. Vaksinasi AI pada ayam broiler apabila diperlukan dapat divaksin sekali 
dalam hidupnya pada umur 8 – 12 hari sebanyak 0,25 ml dengan suntikan 
subkutan di bawah kulit pada leher bagian belakang sebelah bawah 
2. Vaksinasi terhadap ND pada hari ketiga dengan tetes mata atau hidung 
dengan menggunakan vaksin ND dan diulang pada hari ke-21 dengan cara 
suntikan di otot atau melalui air minumnya. 
3. Vaksinasi Gumboro pada umur 14-21 hari dengan menggunakan vaksin 
Gumboro 
4. Pencegahan Koksidiosis dilakukan dengan pemberian koksidiostat yang 
dicampur pada air minum atau pakan. Apabila terkena, pengobatannya 
dapat diberikan amprolium atau sulfamethazine. 
(4) Jika menjawab 4 poin 
(3) Jika menjawab 3 poin 
(2) Jika menjawab 2 poin 
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